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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Modal kerja merupakan faktor utama perusahaan berupa harta yang 

digunakan untuk mencapai laba yang optimal didalam melakukan kegiatan 

operasional dan menjalankan kegiatan usaha tanpa mengorbankan aktiva lainnya 

(Zainul, 2018). Modal kerja bersumber dari ekuitas (modal sendiri) dan hutang 

(pinjaman pihak eksternal). Modal kerja yang dibutuhkan setiap perusahaan 

berbeda dan tidak ada ketentuan besaran jumlah. Perusahaan yang memiliki 

kelebihan modal kerja akan dinilai tidak produktif dan tidak dapat mengelola dana 

perusahaan untuk memaksimalkan laba. Sebaliknya, jika perusahaan kekurangan 

modal kerja maka akan menghambat kegiatan operasional perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan membutuhkan manajer yang dapat mengelola modal kerja 

dengan optimal (Abd’rachim, 2021). 

Manajer adalah seseorang yang mengawasi kinerja dari orang-orang yang 

ada di dalam unitnya (Anthony dan Govindarajan, 2011). Tugas seorang manajer 

keuangan yaitu merencanakan, menganggarkan, memeriksa, mengelola, 

mengendali, mencari dan menyimpan sumber dana yang dimiliki perusahaan. 

Pihak manajemen perusahaan merupakan pihak yang paling dominan terlibat 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut menimbulkan asimetri informasi. 

Namun, pihak manajemen akan melakukan segala upaya dan tindakan untuk 

meyakinkan pihak eksternal dengan menggunakan strategi yang direncanakan. 

Sedangkan pihak eksternal akan menilai kinerja manajemen dengan melakukan 

analisa keuangan yang disajikan oleh manajemen ke publik.  

Investor merupakan salah satu diantara pihak eksternal yang 

menginvestasikan dana sebagai modal kerja perusahaan. Investor sebagai 

penanam modal mengharapkan dana yang keluar dapat masuk kembali sebagai 
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hasil penjualan produk ke masyarakat. Investor pada industri manufaktur pada 

periode Januari-September 2022 meningkat sebesar 54 persen jika dibandingkan 

periode yang sama pada tahun lalu sebesar 236,8 triliun. Hal tersebut tercermin 

dari realisasi penanaman modal sektor industri manufaktur yang mencapai 

Rp365,2 triliun (www.sukoharjonews.com, 06 November 2022). 

Salah satu tindakan diantara alternatif lain yang bisa dilakukan manajemen 

yaitu mengidentifikasi biaya relevan, sedangkan biaya tidak relevan tidak harus 

dipertimbangkan untuk mengurangi pemborosan waktu dan dapat dialihkan ke hal 

yang lebih relevan (Carter, 2017). Semakin besar perusahaan, kompleksitas 

aktivitas operasional akan semakin meningkat, sehingga biaya yang dikeluarkan 

akan semakin besar. Untuk menghindari terjadinya pemborosan atau 

penyelewengan dana, maka dana harus dipergunakan dengan efesien dan efektif. 

Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik (Syaifullah, 2014). Biaya produksi akan 

menentukan besaran harga jual suatu produk. Jika biaya produksi mengalami 

kenaikan maka harga jual produk akan naik, sebaliknya jika harga produksi 

mengalami penurunan maka harga jual produk akan turun. Hal tersebut dilakukan 

agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Hal lain yang umumnya dilakukan 

perusahaan untuk menekan biaya produksi yaitu mengurangi ukuran suatu produk 

dan menjualnya dengan harga yang sama. 

Nilai tukar rupiah sempat melemah ke level Rp15.700 per dolar AS yang 

memicu kekhawatiran pengusaha yang komponen bahan baku produksinya lebih 

banyak impor. Pelemahan nilai tukar rupiah yang terjadi menyebabkan biaya 

produksi sejumlah industri membengkak. Adanya tantangan tersebut, tidak 

membuat pengusaha langsung menaikkan harga yang dapat menimbulkan 

penurunan daya beli masyarakat. Para pengusaha mensiasatinya dengan 

mengurangi ukuran suatu produk dengan harga yang sama (www.investor.id, 08 

November 2022). 
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Promosi merupakan kegiatan pengenalan produk berupa barang atau jasa 

kepada konsumen. Iklan secara digital di media sosial banyak digunakan oleh para 

pengusaha. Banyak perusahaan melakukan promosi secara besar-besaran. Promosi 

ini memerlukan biaya yang sangat tinggi. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 

perusahaan harus membuat konten yang menarik agar iklan tersebut mudah 

diingat dan tidak menjadi sia-sia. 

Salah satu brand dari PT Mayora Indah Tbk yaitu Kopiko menjadi viral 

karena melakukan promosi di drama Korea pada tahun 2021. Kopiko merupakan 

merek permen kopi dan kopi instan dari PT Mayora Indah Tbk yang diproduksi di 

Indonesia. Mayora mempromosikan Kopiko di drama Korea yang berjudul 

Vicenzo dengan biaya promosi yang dikeluarkan sebesar 5 miliar Rupiah. 

Menurut Ricky Afrianto sebagai Direktur Global Marketing Mayora Grup, PT 

Mayora Indah Tbk berani untuk melakukan promosi karena belum ada produk 

Indonesia yang berinisiatif untuk mempromosikan produk di drama Korea dan 

cakupan penonton yang luas di seluruh dunia. Kopiko yang merupakan produk 

dari Indonesia percaya untuk bisa bersaing di pasar global. Untuk dapat beriklan 

PT Mayora Indah Tbk mengeluarkan biaya promosi yang tinggi. Namun PT 

Mayora Indah Tbk sudah memperhitungkan dan mempertimbangkan untuk 

menutup keraguan tersebut (www.kompas.com, 08 November 2022). 

Pendapatan merupakan aliran masuk yang timbul karena adanya 

penyerahan barang atau jasa dari penjual ke pembeli (Sochib, 2018). Pendapatan 

utama perusahaan adalah penjualan. Pendapatan menjadi unsur penting dalam 

kelangsungan perusahaan. Jika pendapatan yang dihasilkan lebih besar daripada 

beban yang dikeluarkan akan menghasilkan laba. Namun sebaliknya, jika 

pendapatan yang dihasilkan lebih kecil daripada beban yang dikeluarkan maka 

perusahaan mengalami kerugian. Perusahaan dikatakan berhasil jika perusahaan 

dapat mencetak laba secara konsisten setiap tahunnya. 

PT Ultrajaya Milk Industry dan Trading Company Tbk merupakan 

perusahaan yang berfokus untuk memproduksi minuman yang berlokasi di 
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Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. PT Ultrajaya Milk Industry 

dan Trading Company Tbk mencatatkan pendapatan 5,678 triliun Rupiah dan 

meningkat 18,4 persen dibandingkan periode yang sama tahun 2021 yaitu 4,79 

triliun Rupiah. Peningkatan pendapatan merupakan kontribusi dari produk susu 

sebesar 16,5 persen hingga kuartal III 2022, sedangkan produk teh dan minuman 

kesehatan menyumbang 19,7 persen dari total pendapatan (www.beritasatu.com, 

04 Januari 2023). 

Laba neto mencerminkan kinerja perusahaan. Laba neto merupakan 

keuntungan atau kelebihan dari pendapatan yang dikurangi beban dalam suatu 

aktivitas perusahaan dalam suatu periode tertentu. Nilai laba neto tersebut juga 

sudah dikurangi oleh beban pajak penghasilan (Kieso et al, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : lokadata.beritagar.id 

Gambar 1.1 Penjualan dan Laba Emiten Makanan-Minuman Tahun 2019-

2020 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman rata-rata 

mengalami penurunan penjualan bersih pada tahun 2020 jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. PT FKS Food Sejahtera Tbk mengalami penurunan 

penjualan tertinggi yakni dari 1,51 triliun Rupiah pada tahun 2019 menjadi 1,28 

triliun Rupiah pada tahun 2020. Sedangkan penurunan penjualan terkecil dialami 

oleh PT Mayora Indah Tbk sebesar 2,2 persen. PT FKS Food Sejahtera Tbk dan 
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PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mencatat kerugian yang cukup besar pada 

tahun 2020. Sementara, PT Mayora Indah Tbk dan PT Sariguna Primatirta Tbk 

mencatat kenaikan laba pada tahun 2020 (www.lokadata.beritagar.id, 05 Januari 

2023). 

Modal kerja merupakan faktor utama yang harus dimiliki untuk 

mendirikan sebuah perusahaan dan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Modal 

kerja digunakan perusahaan untuk membiayai pengeluaran seperti biaya produksi 

dan biaya promosi. Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memproses bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

jual. Barang jadi berupa produk tersebut akan dikenalkan atau dipromosikan ke 

masyarakat dengan menggunakan biaya promosi. Biaya promosi merupakan biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengenalkan produknya ke masyarakat 

luas dengan pesan persuasif. Barang yang telah terjual akan dicatat sebagai 

pendapatan usaha pada laporan keuangan. Proses yang terjadi tersebut dilakukan 

untuk memperoleh laba neto perusahaan. Laba neto dihasilkan dari pendapatan 

usaha dikurangi beban termasuk beban pajak penghasilan.  

Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori sinyal 

(signaling theory) yang dirumuskan oleh Akerlof pada tahun 1970. Teori sinyal 

menjelaskan bahwa adanya asimetri informasi dalam suatu perusahaan (Brigham 

dan Houston, 2018). Manajemen sebagai pihak internal memiliki lebih banyak 

informasi mengenai perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti investor dan 

kreditor. Oleh karena itu, pihak manajemen mempublikasikan laporan keuangan 

agar pihak eskternal dapat menilai kinerja dan keberhasilan perusahaan pada suatu 

periode tertentu. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari 

laporan keuangan perusahaan. Modal kerja, biaya produksi, biaya promosi, dan 

pendapatan usaha sebagai variabel independen dan laba neto sebagai variabel 

dependen harus dikelola secara efektif dan efesien oleh manajemen. Pengelolaan 

yang efektif dan efesien akan menjadi sinyal yang baik bagi pihak investor untuk 

menginvestasikan dana atau pihak kreditor untuk memberikan pinjaman dana. 
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Penelitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan oleh Gultom 

& Felicia (2018) yang berjudul Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Kualitas, dan 

Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015. Replikasi dilakukan dengan 

mengurangi variabel biaya kualitas dan menambahkan variabel modal kerja dan 

pendapatan usaha sebagai variabel independen. Variabel modal kerja merupakan 

replikasi penelitian yang dilakukan oleh Zahara & Zannati (2018) yang berjudul 

Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja, dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Sub Sektor Batu Bara Terdaftar di BEI. Sementara variabel 

pendapatan usaha merupakan replikasi penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

& Kosasih (2020) yang berjudul Pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Logam dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2018. Penelitian replikasi ini bertujuan untuk memproleh bukti bahwa pengaruh 

Biaya Produksi dan Biaya Promosi terhadap Laba Neto juga dipengaruhi secara 

langsung oleh Modal Kerja dan Pendapatan Usaha.  

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia berdampak ke 

perekonomian nasional. Masyarakat tidak memiliki daya beli dikarenakan 

kurangnya pemasukan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis mengambil 

data dari periode tahun 2018-2021. Tahun sebelum pandemi yaitu 2018 & 2019 

dan tahun sesudah pandemi yaitu tahun 2020 & 2021. Penelitian ini akan 

menganalisis apakah dampak sebelum dan sesudah pandemi akan menghasilkan 

jumlah laba yang berbeda.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Muhajir, 2020) menyatakan 

bahwa modal kerja tidak dapat mempengaruhi laba neto, sedangkan dalam 

penelitian oleh (Asmoro & Yuardini, 2016) menyatakan bahwa modal kerja dapat 

mempengaruhi laba neto. Penelitian lain yang meneliti mengenai pengaruh biaya 

produksi terhadap laba neto sebelumnya dilakukan oleh (Fathony & Wulandari, 

2020) menyatakan bahwa biaya produksi tidak dapat mempengaruhi laba neto. 

Sedangkan pada penelitian lain oleh (Pasaribu & Hasanuh, 2021) menyatakan 
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bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba neto. Penelitian lain yang 

meneliti mengenai pengaruh biaya promosi terhadap laba neto sebelumnya 

dilakukan oleh (Radella et al., 2021) menunjukkan bahwa biaya promosi 

berpengaruh negatif terhadap laba neto perusahaan. Sedangkan, penelitian yang 

dilakukan oleh (Laki et al, 2017) menunjukkan bahwa biaya promosi berpengaruh 

positif terhadap laba neto perusahaan. Serta pada penelitian mengenai pengaruh 

pendapatan usaha terhadap laba neto sebelumnya yang dilakukan oleh (Pitriani et 

al, 2020) menyatakan bahwa pendapatan usaha tidak dapat mempengaruhi laba 

neto. Sedangkan pendapat lain (Pasaribu, 2017) menyatakan bahwa pendapatan 

usaha berpengaruh terhadap laba neto. 

Hasil penelitian yang berbeda dan inkonsistensi yang terlihat dalam 

pengaruh antara modal kerja, biaya produksi, biaya promosi, dan pendapatan 

usaha dengan laba neto yang dilakukan beberapa peneliti membuktikan adanya 

fenomena yang menarik dan memerlukan pengujian lebih lanjut. Sebelumnya, 

penulis telah mengungkapkan beberapa temuan penelitian dari penelitian 

terdahulu yang mengggunakan berbagai jenis variabel berbeda dengan laba neto 

dan masih membuktikan temuan penelitian yang berbeda dalam setiap penelitian 

yang telah dilakukan. 

Adanya inkonsistensi dan perbedaan hasil dari beberapa penelitian 

terdahulu, maka penulis akan melakukan pengujian kembali untuk meninjau ulang 

hasil penelitian dalam mengidentifikasikan pengaruh modal kerja, biaya produksi, 

biaya promosi, dan pendapatan usaha terhadap pengaruh laba neto pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini yang merupakan penelitian replikasi dengan 

menambahkan modal kerja dan pendapatan usaha sebagai variabel independen. 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Perbedaan 

terletak pada periode penelitian. Periode yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan periode terbaru dari penelitian sebelumnya yaitu periode tahun 2018-

2021 atau selama 4 periode.  
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Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Pemilihan sampel ini dilakukan karena perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan yang paling banyak terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) jika dibandingkan dengan industri lainnya. Sub sektor makanan 

dan minuman dipilih karena perusahaan tersebut bersifat fluktuasi dan mudah 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mengenai 

betapa pentingnya peran manajemen dalam menentukan modal kerja dan biaya 

untuk operasional perusahaan. Dengan adanya laba yang dihasilkan diharapkan 

manajemen dapat mengelola hasil tersebut untuk kelangsungan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mengenai 

fenomena dan research gap, maka penulis tertarik melakukan penelitian replikasi 

yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja, Biaya Produksi, Biaya Promosi, dan 

Pendapatan Usaha Terhadap Laba Neto Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah menggambarkan tentang 

pengaruh modal kerja, biaya produksi, biaya promosi, dan pendapatan usaha 

terhadap laba neto diatas, maka permasalahan yang timbul didalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap laba neto? 

2. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba neto? 

3. Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap laba neto? 

4. Apakah pendapatan usaha berpengaruh terhadap laba neto? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba neto. 

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba neto. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap laba neto. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan usaha terhadap laba neto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Sebagai wadah referensi dan konstribusi kepada tenaga pendidik dan 

mahasiswa didalam proses belajar untuk mengkaji hal-hal mengenai 

pengaruh modal kerja, biaya produksi, biaya promosi, dan pendapatan 

usaha terhadap laba neto perusahaan sehingga dapat menjadi dasar 

pembelajaran mengenai topik-topik yang ada dalam peneletian ini. 

 

1.4.2 Manfaat Operasional 

a. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pemahaman dan pengetahuan tentang pengaruh modal 

kerja, biaya produksi, biaya promosi, dan pendapatan usaha terhadap 

laba neto perusahaan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai tambahan bahan referensi pembelajaran dan informasi baru 

terutama mengenai topik-topik yang ada dalam penelitian ini. 
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